





PERAN BALAI PEMASYARAKATAN TERHADAP PENJATUHAN 
SANKSI PIDANA OLEH HAKIM PADA TINDAK PIDANA 
PEMBUNUHAN BERENCANA YANG DILAKUKAN OLEH ANAK DI 
BAWAH UMUR 






Tindak pidana pembunuhan berencana merupakan salah satu akibat dari 
adanya pengaruh kemajuan baik itu ilmu pengetahuan, teknologi, budaya dan 
perkembangan pembangunan pada umumnya berdampak bagi seluruh kehidupan 
masyarakat, tidak terkecuali pada anak-anak. Isu mengenai perkembangan anak 
menjadi salah satu hal yang penting didiskusikan. Tak terkecuali isu mengenai 
anak-anak yang berkonflik dengan hukum. Tentunya tindakan yang dilakukan oleh 
anak dianggap telah meresahkan dan menimbulkan ketidaknyamanan masyarakat 
dalam lingkungannya, terlebih warga yang memiliki anak yang masih duduk 
dibangku sekolah. Balai pemasyarakatan sebagai bahan pertimbangan hakim salah 
satunya membuat laporan penelitian kemasyarakatan dalam memutus perkara anak 
yang berkonflik dengan hukum. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana peran balai pemasyarakatan terhadap pengambilan keputusan pada 
tindak pidana pembunuhan berencana yang dilakukan oleh anak dibawah umur dan 
bagaimana dasar pertimbangan hukum hakim yang mendasarkan pada 
pertimbangan balai pemasyarakatan dalam penjatuhan sanksi pidana terhadap 
tindak pidana pada putusan no. 11/Pid.Sus-Anak/2016/PN.Lgs Peneliti 
menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan spesifikasi penelitian 
preskriptif. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh melalui studi 
pustaka. Spesifikasi penelitian yang digunakan adalah preskriptif yang disajikan 
dalam bentuk uraian yang disusun secara sistematis. Selanjutnya metode analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis normatif kualitatif. Hasil 
penelitian terhadap Putusan Nomor 11/Pid.Sus-Anak/2016/PN.Lgs menunjukkan 
dimana Balai Pemasyarakatan (BAPAS) memberikan laporan hasil Penelitian 
Kemasyarakatan terhadap kasus ini yang mana merupakan salah satu faktor sebagai 
bahan pertimbangan hakim dalam hal pidana anak.  
 








THE ROLE OF CORRECTIONAL CENTERS AGAINST THE DROPPING 
OF CRIMINAL SANCTIONS BY JUDGES ON PREMEDITATED MURDER 
CRIMES COMMITTED BY MINORS 






The crime of premeditated murder is one of the consequences of the 
influence of advances in both science, technology, culture and development 
in general impacts the entire life of the community, no exception to children. 
The issue of children's development is one of the important things discussed. 
There is no exception to the issue of children in conflict with the law. Of 
course, the actions taken by children are considered to have been troubling 
and cause inconvenience to the community in their environment, especially 
residents who have children who are still sitting on the school bench. The 
correctional center as a consideration of the judge, one of which made a 
public research report in deciding the case of children who conflict with the 
law. The purpose of this study is to find out how the role of correctional 
centers towards decision-making on premeditated murder crimes 
committed by minors and how the basis of the judge's legal considerations 
based on the consideration of correctional centers in the dropping of 
criminal sanctions against criminal acts in the verdict no. 11 / Pid.Sus-Anak 
/ 2016 / PN.Lgs Researchers use normative juridical research methods with 
the specifications of prescriptive research. The data used is secondary data 
obtained through library studies. The research specifications used are 
prescriptively presented in the form of systematically compiled descriptions. 
Furthermore, the data analysis method in this research uses a qualitative 
normative analysis method. The results of the study on The Verdict No. 
11/Pid.Sus-Anak/2016/PN.Lgs showed where the Correctional Center 
(BAPAS) reported on the results of Community Research on this case which 
is one of the factors as the consideration of judges in the case of child crime.    
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